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Alamat Baru
 

Finish sudah pengembaraan sekian puluh cahun itu. 
Dimulai dari jalan Simpang Dukuh Surabaya cahun 
1976 hingga 1994, ketika itu masih bernama SPTN 

acau Satuan Tugas Pelaksana TKPK (Teknologi Komunikasi 
untuk Pendidikan dan Kebudayaan) Nasional. Pada fase itu 
sempat berganti nama menjadi Balai Produksi Media Televisi 
(BPMTV). 

Tahun 1994 pengembaraan berlanjut ke kompleks SMKN 
2 Surabaya di Jalan Patua, masih berjudul 'Balai Produksi' .Tahun 
2003 singkatan BPMTV masih dipakai. namun 'p' menjadi 
Pengembangan. Tahun 2008 pengembaraan berlanjut lagj 
menjadi kontraktor (mengontrak) di jalan Diponegoro 
Surabaya. 

Tahun 2012 inilah kami baru memiliki gedung sendiri dengan 
nama baru juga, Balai Pengembangan Media Televisi Pendidikan 
(BPMTP). Alamat baru itu ada di jalan Mangkurejo, Ds 
Kwangsan, Kec Sedati. Kab SidoarjoAlamat baru dengan nama 
baru tentu memiliki visi dan misi baru juga. Dengan visi 
terwujudnya pemerotaan don peningkatan mutu loyanan belajar 
melalui televisi pendidikan, kami bermisi mengembangkan model 
media televisi pendidikan yang inovati{ don aplikatif; melakukan 
(asilitasi peman(aatan jejaring teknologi in(ormasi don komunikasi 
pendidikan; menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat 
kebanggaan berkarya don berprestas;; serta membangun 
kemitraan dalam bidang pengembangan media teJevisi untuk 
pendidikan. 

Semoga deogan alamat baru dan visi-misi yang baru 
menjadikan kami lebih baik.Tanpa dukunganAnda semua. baik 
sebagai konsulcan, mitra sejawat. maupun sebagai pengguna 
tentu kami tak akan mampu berbuat banyak. 

Semoga alamat baru itu tidak menjadi alamat 

Selamat Datang 
Era Televisi Digital 
Apa sih yu>g dirmksud dengan televisi 
digital' Televisi (tv) digital adalah 
sebuah teknologi yang diterapkan 
pada siny..1siann televisi. Selama ini. 
sinyal yang ditangkap televisi adalah 
sinyal analog. Jadi yang digital 
bUkanlah pesawa[ televisinya,. 
mela.inkan sinyal yang menganrarkan 
program atau siaran yang selama ini 
kita tonton di televisi 

Sinetron Merusak 
Sastra 
"Tolong perharikan sinetron·sinetron 
yang bertebann di tete\lisi iru uk 
hanya merusak sastra. namun juga 
merusak sejarah. Cerita yang 
berdasarkan hikaya~ legend .. ' dan 
dari novel dibolak·balik uk karuan. 
Ceriu yang asalnya baik. diparodikan 
menjadi tidak jelas arahnya. Setting 
juga ngawur:' 

Jangan Sampai 
Bangsa Melayu Hilang 
Kemelayuannya 
Sebuah bangsa yu>g berbudaya luhur. 
pasti memiliki karya sastra yang 
adiluhung pula. Sastra sebaga; 
penanda. kultur itu coba diangkat 
komunius sa.strawan antar bangsa 
Melayu yang medio Maret lalu 
menggelar pertemuan sastrawan 
Melayu yang ben:ajuk Nusantara 
Melayu Raya (Numera),di Padang 
Sumatera Barat. 
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Berapo banyak ~mikir dan jiwa kreati( yanf 
disia-siakan, berapa banyak kekuatan otak yang 
terbuang ~rcuma karena pandangan kuno dan 

picik tentong Olak dan ~nd;dikan? Oean Houston. 
The Possible Human) 

egiatan pembelajaran yang ideal adalah 
kegiatan pembelajaran yang dikemas 
dengan memperhatikan adanya berbagai 

aspek. baik itu kognitif. afektif. maupun psikomotor. 
Apabila kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan 
dengan memperhatikan adanya keseimbangan 
ketiga aspek tersebut maka output pembelajaran 
akan mampu mengantisipasi perubahan dan 
kemajuan masyarakat. Sebaliknya. apabila kegiatan 
pembelajaran mengabaikan aspek-aspek tersebut 
dan hanya menitikberatkan pada aspek kognitif saja. 
jadinya akan lain. Oleh sebab itu, kegiatan 
pembelajaran harus dikemas dengan baik. Dengan 
kata lain. kegiatan pembelajaran harus 
memperhatikan aspek kreativitas. Pengembangan 
kreativitas pada peserta didik yang dimulai sejak 
awal akan mampu membentuk kebiasaan cara 
berpikir peserta didik yang sangat bermanfaat bagi 
peserta didik itu sendiri di kemudian hari. 

Kreativitas siswa merupakan potensi yang harus 
dikembangkan jika ingin menladi bangsa yang 
mampu bersaing dalam percaturan dunia secar3 
global. Unggulan kompetitif dapat diciptakan 
melalui insan-insan yang kreatif. Orang yang kreatif 
adalah mereka yang mampu mencipta sesuatu yang 
sama sekali baru secara monumental. Kemampuan 
inilah yang dlbutuhkan dalam kehidupan global di 
abad ke-21.Tanpa adanya kreativitas. sulit memiliki 
unggulan kompetiof di tengah-tengah bangsa lain. 
Kreativitas merupakan salah saw hasil kerja otak 
kanan. Oleh sebab ieu. tulisan ini bermaksud untuk 
mendeskripsikan fungsi otak kanan dalam kegiatan 
pembelajaran.betapa poweriulnya ocak kanan.dan 

bagaimana cara membangkitkan fungsi otak kanan 
tersebUl tanpa mengabaikan fungsl otak kin 

Tahun 1968 Dr Roger Sperry pertama kali 
menemukan perbedaan fungsi otak kiri dan otak 
kanan (dalam Surana. 2002). Sebelum ada penelitian 
tentang otak manusia (brain lateralization). para ahli 
psikologi masih berpendapat bahwa 2 belahan otak 
manusia berfungsi identik. bahkan ada yang 
berpendapat bahwa belahan otak kanan 
merupakan suku cadang bagi belahan otak kiri jika 
pada suatu saat belahan otak kid tersebut 
mengalami malfungsi. Anggapan yang keliru ini 
kemudian dipacahkan oleh berbagai penelitian 
mengenai belahan otak manusia yang pada 
akhwnya menyimpulkan bahwa sebenarnya otak 
k.ri dan otak kanan manusia memiliki fungsi yang 
Derbeda (Suyanto dan Hisyam. 2000: 163). 

Secara gans besar otak kiri berfungsi untuk 
mengendalikan pikiran sadar. analisis. logika. 
rasional. dan bahasa. Sedangkan ocak kanan 
mengendalikan pikiran bawah sadar.emosi.kreatif. 
d3n intuitif. Otak kiri terutam3 berperan untuk 
mengatur kem3mpu3n berbicara. pengucapan. 
pengulangan kata dan kalimat, berhitung. membaca. 
dan menulis. Otak kiri lebih berperan dalam 
pcmbentukan IQ. Sedangkan otak kanan 
membentuk EQ, Dalam membentuk EQ. oak 
kanan ber-peran dalam bahasa non verbal. 
pengenalan situasi d3n kondisi. pengendalian emosi. 
kesenian. kreativitas. dan pola berpikir secara 
hohstik. Jika dijabarkan lebih IanjUt, otak kanan akan 
mengendalikan fungsi photographic memory. speed 
reading. IlStemng. automatic mental processing. moss­
memory. multiple language acquisition. computer-like 
math calculation, creativity ,n movement. music and 
orr, intuitive insight. Mehhat fungsi otak kanan 
tel" ebut dapat dikatakan becapa powerfulnya 
kemampuan yang tersimp3n di otak kanan. 
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Fenomena Pendidikan 

sementara hampir di seluruh sendi kehidupan, 
mulai dari sekolah sampai dengan kegiatan sosial 
sehari-hari hanya menekankan pada kemampuan 
otak kiri.Artinya, sistem pendidikan dan pandangan 
masyarakat saat ini hanya memfokuskan pada 
kemampuan otak kiri saja. Perkembangan otak 
kanan seakan-akan ditinggalkan begitu anak masuk 
Sekolah Dasar. Lihat saja, begitu masuk SD anak 
dituntut untuk selalu berpikir logis, rasional, dan 
sebagainya yang merupakan sifat dari fungsi 
berpikir otak kiri. Sejak kecil sebenarnya anak 
sudah memiliki rasa ingin tahu yang besar 
(curiousity). Inilah yang mendorongnya senantiasa 
bertanya dan berpendapat. Pertanyaan dan 
pendapatnya kadang aneh-aneh. Pertanyaan dan 
pendapat yang aneh-aneh ini kemudian perlahan­
lahan menghilang ketika dia mulai masuk sekolah 
(Hernowo, 2005). 

Penelitian mengenai otak manusia (brain lateral­
ization) semakin pesatdalam dua dasawarsa terakhir. 
Pemahaman tentang berbagai teori dan hasil 
penelitian dalam bidang brain lateralization akan 
sangat membantu bagi pencapaian target pendidikan 
di berbagai jenjang. Ketika Yuka melakukan 
perhitungan tersebut, melalui "PET scan" terlihat 
bahwa yang mengendalikan fungsi otaknya adalah 
otak kanan bagian belakang. Contoh kasus yang lain: 
di sekolah Shichida,anak-anakSD mampu membaca 
I jilid buku hanya dalam waktu 3-5 menit saja, dan 
mereka tahu persis apa isi buku yang dibacanya. 
Menurut mereka, mereka memotret tiap-tiap 
halaman buku tersebut, dan ketika ditanya mereka 
membuka tiap-tiap halaman buku di dalam otaknya 
untuk mencari jawaban dengan cepat. 

Menyadari betapa hebat efek yang ditimbulkan 
oleh otak kanan dalam kegiatan pembelajaran, 
maka sudah saatnya para. pendidik m"ulai 
mengarahkan kegiatan belajar-mengajarnya dengan 
menyentuh kemampuan belahan otak kanan para 
peserta did iknya. Apakah itu berarti bahwa 
perkembangan otak kiri tidak diperlukan? Jawabnya 
tidak. Kemampuan otak kiri yang baik sangat 
diperlukan, tetapi perkembangan otak kanan jangan 
sampai ditinggalkan. Artinya perlu 
menyeimbangkan kemampuan kedua belahan otak, 
supaya kecerdasan anak berkembang dengan 
maksimal. Kedua bela han otak penting artinya. 
Orang yang memanfaatkan kedua belahan otak ini 
juga cenderung seimbang dalam setiap aspek 
kehidupan mereka. Belajar terasa sangat mudah 
bagi mereka karena mereka mempunyai pilihan 
untuk menggunakan bagian otak yang diperlukan 
dalam setiap pekerjaan yang sedang dihadapi. 
Sebagian besar komunikasi diungkapkan dalam 

bentuk verbal atau tertulis, yang keduanya 
merupakan spesialisasi otak kiri, maka bidang­
bidang pendidikan, bisnis, dan sains cenderung 
berat ke otak kiri. Namun apabila seseorang 
termasuk kategori orang yang menitikberatkan 
pola pikir dengan otak kiri dan orang tersebut 
tidak melakukan upaya tertentu memasukkan 
beberapa aktivitas otak kanan dalam kehidupannya, 
maka akan mengakibatkan stress dan semakin 
memburuknya kesehatan fisik serta mental. Untuk 
menyeimbangkan kecenderungan terhadap otak 
kiri, perlu dimasukkan musik dan estetika dalam 
pengalaman belajar seseorang, dan memberikan 
umpan balik positif bagi diri orang tersebut. Semua 
itu menimbulkan emosi positif, yang membuat otak 
lebih efektif (Porter dan Hernacki, 1999: 38). 

Ada banyak cara yang bisa dilakukan untuk 
meningkatkan perkembangan otak kanan.Wiliiam 
(dalam Suyanto dan Hisyam, 2000: 165) 
merekomendasikan beberapa cara yaitu dengan 
melakukan komunikasi yang dapat membangkitkan 
visualisasi berpikir, merangsang berimajinasi dan 
berfantasi, menggunakan bahasa komunikasi yang 
evokatif dan metaforik, menggunakan model 
pembelajaran multi sensori, serta menghadirkan 
berbagai pengalaman langsung ke dalam kelas 
selama proses belajar-mengajar dilaksanakan oleh 
guru dan siswa. Cara-cara itu perlu ditempuh agar 
peserta didik dapat terekspose ke dalam model 
berpikir yang tidak selalu memerlukan struktur 
tertentu secara sekuensial. Kegiatan ini menjadi 
penting agar peserta didik akhirnya dapat berpikir 
proaktif, divergen, dan hipotetik. Kemampuan 
berpikir yang demikian ini akhirnya akan 
meningkatkan daya kreativitas peserta didik. 

Secara lebih rinci Armstrong mendeskripsikan 
beberapa cara yang dapat ditempuh oleh orangtua 
di rumah ataupun guru di sekolah untuk 
merangsang perkembangan otak kanan anak sejak 
usia dini antara lain: 

I.Gunakan gam bar dan image untuk 
memperkenalkan kata dan huruf 

Orangtua dan guru yang membantu anak-anak 
belajar membaca, bisa membantu anak-anak 
berbakat spasial menjembatani jurang antara im­
age dan huruf dengan menampilkan abjad 
menggunakan gam bar. Sebagai contoh, untuk 
memperkenalkan huruf S, ceritakan sebuah kisah 
tentang ular. Biarkan mereka membuatgambar ular 
atau membuat ular dari tanah liat. Akhirnya, 
gambarlah seekor ular yang semakin lama semakin 
menyerupai huruf S.Tunjukkan bahwa bunyi yang 
dikeluarkan ular 
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Fenomena Pendldikan 

("sssssss") adalah bunyi huruf S juga. Sebagai 
tam bahan, tunjukkan kepada anak tentang cara 
membuat gambar dari huruf-huruf suatu kata 
untuk menggambarkan artinya. Sebagai contoh, 
gambarlah kata"hujan" dengan butiran air menetes 
dari huruf-hurufnya, atau kata "matahari" dengan 
aura sinar kuning di sekelilingnya. Teknik ini 
digunakan pada anak-anak yang mengalami 
kesulitan belajar membaca dengan metode 
konvensional. 

2. Gunakan dongeng dan metafora untuk 
mengutarakan fakta dan konsep 

Dongeng seharusnya menjadi bagian tetap 
kehidupan anak di rumah dan sekolah. Orangrua 
bisa mengarang cerita sendiri atau mengambilnya 
dari buku.Walaupun demikian, jangan membatasi 
waktu dongeng dengan kegiatan membaca dari 
buku. Meski kegiatan ini sangat bermanfaar sebagai 
persiapan untuk membuat anak tertarik membaca. 
anak-anak juga sangat senang mendengar dongeng 
yang dituturkan secara spontan. Jika mengandalkan 
buku sebagai sumber cerita. pertama-tama baC<! 
dulu cerita itu beberapa kali, supaya orangrua 
benar-benar mengenalnya dalam imajinasinya 
sendiri. Berlatihlah menceritakannya.lalu ceritakan 
dongeng itu kepada anak. Dongeng juga 
merupakan cara hebat untuk mengajari anak-anak 
tentang materi akademis. 

'Orangtua bisa menggunakan dongeng untuk 
mengajarkan apa pun. Buatlah anak tertarik untuk 
membaca dengan menceritakan kisah-kisah dari 
sastra klasik anak-anak dan sediakanlah berbagai 
buku yang bisa dibacanya. Karanglah cerita 
menggunakan kata-kata dari daftar mengejanya. Lalu 
mintalah anak mengisahkan ulang cerita itu dalam 
bentuk terwlis. dan pastikan ia menyertakan kata­
kata iw. 

Cerita sering menggunakan metafora atau image 
yang mempunyai berbagai makna. Psikolog Robert 
Samples mengatakan bahwa pikiran seorang anak 
bersifat metaforis dan memerlukan pendekatan 
belajar yang bersifat inrerdisiplin,multilevel,dan non 
linear.Oleh karena itu, metafora merupakan benih 
baik untuk ditaburkan dalam pikiran anak. 
Penggunaan metafora sangat penting untuk 
mengutarakan berbagai konsep yang tidak 
mempunyai arti bagi anak-anak dalam bentuk yang 
lebih rasional. 

3.Visualisasi batin sebagai kunci untuk 
menghafalkan fakta 

Visualisasi semacam ini bisa sangat berguna saat 
mengerjakan tes mengeja. Beritahu anak bahwa 
di dalam kepalanya, ia mempunyai "papan tulis in­
ternal" yang bisa ia tulisi daftar mengeja 
mingguannya. Beritahu anak supaya membiarkan 

daftar itu tetap ada di papan tulis internalnya ketika 
guru menghapus kata-kata itu dari papan tulis 
eksrernal. Lalu setelah tes mengeja dimulai, yang 
perlu ia lakukan hanyalah menyalin kata-kata dari 
papan wlis intemalnya ke atas selembar kertas. 
Rasanya seperti mempunyai kertas contekan di dalam 
kepalanya. la bisa menggunakan teknik ini untuk 
menghafalkan daftar perkalian, mengingat fakta 
sejarah, belajar kosakata, atau menyimpan berbagai 
informasi lain yang tak terhitung banyaknya. 

4. Memvisualisasikan keberhasilan dalam 

belajar. 

" Beberapa anak m~naJ<.m bakat imajinatifme£&a 
dengan care~n~tif (metliasarwgambar diri dalam mata 
ba' m~ !lebClfli pelajat gagal di sekolah). Lama­
telamaan~ua kenangan ini berubah menjadi image 
penghinaan dan degradasi yang mengerikan. Semua 
irrJaiiie ini harusdilawan oleh gambar-gambar rasa percaya • 
diri dan harga din yang Iebih kuat lagi. Ber-ikut ini adalah 
beberapa latihan yang bisa digunakan untuk membantu 
anak memvisualisasikan rasa percaya diri dan 
keberhasiian: 

• Waktu belajar yang membahagiakan 

Bayangkan suatu saat di masa lalu, ketika Anda 
belajar sesuatu yang mudah dan membuar Anda 
merasa bahagia. Mungkin saat itu Anda belajar 
mengendarai sepeda, melukis, melakukan sebuah 
permainan. atau sesuatu yang sekarang sudah 
mahir Anda lakukan.Alami lagi saat itu sekarang. 
Rasakan betapa bahagianya Anda. Lihat betapa 
mudahnya belajar bagi Anda. 

• Murid yang berhasil 
Bayangkan diri Anda sendiri di sekolah sebagai 

seorang murid yang berhasil.Anda merasa pintar. 
Anda yakin bisa menguasai semua mata pelajaran. 
Lihat diri Anda sendiri membaca dengan mudah 
dan cepat. Perhatikan diri Anda sendiri di kelas 
menjadi murid pertama yang menjawab semua 
pertanyaan. Bayangkan diri Anda sendiri mengikuti 
sebuah res dan menuliskan semua jawabannya yang 
benar. Guru menghampiri dan menulis huruf A di 
atas kertas Anda. Anak-anak menghampiri Anda 
seusai pelajaran dan meminta Anda' membantu 
mereka mengerjakan PRo Ketika Anda pulang, 
orangrua Anda memuji Anda karena telah bekerja 
dengan baik di sekolah. Anda merasa senang 
menjadi murid yang pintar. 

Ubahlah kegiatan-kegiatan tersebut untuk
 
disesuaikan dengan kebutuhan anak. Biarkan
 
imajinasinya bermain dengan bebas. Rekamlah
 
latihan·latihan tersebut supaya bisa didengarkan
 
lagi setiap saat ia menginginkannya. Ciptakan
 
latihan versi Anda sendiri dan libatkan anak saat
 
mengungkapkan image belajar positifnya.
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